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BAB IV 

PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN ANAK-ANAK 

MUHYIDDIN GEBANG PUTIH SUKOLILO SURABAYA (1994-2015) 

 

A. Periode awal 1994-2005 

Pada masa awal berdirinya pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

pendidikan yang ada hanyalah pendidikan al-Qur’an dan Madrasah Diniyah.  

Disamping memiliki program Madrasah Diniyah, pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin secara khusus memiliki program pendidikan Tarbiyatut Tilawatul 

Qur’an bin Nadhor wal Ghoibi (Pendidikan al-Qur’an dengan membaca dan 

menghafal). Penekanan hafalan al-Qur’an adalah sebuah prioritas utama yang 

dijalankan di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin sebagai ciri khas dari 

pondok pesantren ini.  

1. Perkembangan Bidang Pembangunan 

Pada tahun 1990 dibangun gedung pondok pesantren yang 

menggunakan dana pribadi dan dibantu oleh para dermawan, sumbangan 

masyarakat dan para jamaah pengajian. Tahap pertama pembangunan 

pondok pesantren ini hanya terdiri dari 4 kamar, 3 kamar untuk putra dan 

satu kamar untuk putri yang berada di ndalem pengasuh dan sebuah musala 

sebagai tempat belajar membaca dan menghafalkan al-Qur’an. Kemudian 

dibangun gedung asrama putra yang terdiri dari 9 kamar. Tahap kedua tahun 

1992 dilanjutkan dengan membangun WC/kamar mandi dilantai 1 dan aula 

di lantai 2 dan 3. Tahap ketiga tahun 1994-1995 dilanjutkan pembangunan 
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asrama putra dan putri. Kemudian tahun 2001 dibangun Aula Serbaguna di 

halaman depan pondok.1  

Pada tahun 1992 sudah ada tiga santri yang mengaji al-Qur’an dan 

menetap di pondok pesantren Muhyiddin yakni dua santri putra yang berasal 

dari Tuban dan satu santri putri yang berasal dari Gresik. Pada periode ini 

kegiatan mengaji al-Qur’an masih belum bisa berjalan dengan baik, para 

santri masih menempati kamar di ndalem pengasuh, lantaran keadaan fisik 

gedung yang masih dalam proses pembangunan.  

Selang beberapa tahun pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

telah memiliki aula, dua buah komplek gedung yang terdiri dari satu 

komplek asrama putra dan asrama putri serta sebuah musala yang 

merupakan wakaf dari H. Syamsuddin Bunari mertua dari K.H. Achmad 

Thobib yang digunakan sebagai tempat belajar dan menghafalkan al-Qur’an, 

hal ini membuat pondok pesantren anak-anak Muhyiddin tergolong pada 

kategori kedua tentang unsur pesantren dalam hal sarana, yaitu 

masjid/musala, rumah kiai, dan asrama/pondok.2 Akhirnya pondok 

pesantren diresmikan pada tahun 1994 seiring dengan mulai datangnya 

santri yang ingin menetap di pesantren untuk mendalami ilmu agama. 

Kepemimpinan di pondok pesantren selama ini lazimnya bercorak 

alami. Pengembangan pesantren maupun proses pembinaan calon pemimpin 

yang akan menggantikan pemimpin yang ada belum memiliki bentuk yang 

teratur dan menetap. Begitu pula yang tejadi pada awal berdirinya pondok 
                                                           
1
 Ali Sirojuddin, Wawancara, Surabaya, 5 April 2016. 

2 Mujammil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodogi Menuju Demokrasi Institusi, 
(Jakarta: Penerbit Erlangga.2002), 17 
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pesantren anak-anak Muhyiddin, dengan jumlah santri yang masih sedikit 

kepemimpinan pondok pesantren di bawah kendali Kiai langsung begitu 

pula pengawasan dan pengaturannya. Kiai merupakan faktor inti pesantren. 

Ia adalah tokoh sentral karena seluruh penyelanggaraan pesantren terpusat 

padanya.3 Ia juga merupakan sumber dari berbagai keputusan terutama 

mengenai pengajaran al-Qur’an.  

Sejak awal didirikannya pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

ini Kiai Achmad Thobib ingin menjadikan pondok pesantren al-Qur’an yang 

memiliki program pendidikan khusus mengajarkan al-Qur’an baik bin 

nadhor (melihat) maupun bil ghoib. Oleh karena itu, K.H. Achmad Thobib 

telah mempersiapkan dan menunjuk putranya yang paling tua yaitu K.H. Ali 

Sirojuddin Thobib untuk  menjadi  ketua pengurus pondok sekaligus 

mengelola dan mengembangkan pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

khususnya dalam bidang pendidikan al-Qur’an. Kiai Achmad Thobib 

menilai putranya tersebut memiliki keilmuan agama yang mumpuni 

khususnya dalam bidang al-Qur’an disamping beliau merupakan seorang 

huffadz al-Qur’an.   

Adapun susunan struktur pengurus pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin Gebang Putih Sukolilo Surabaya sebagai berikut:4 

Pengasuh : K.H. Achmad Thobib 

Ketua Pengurus : K.H. Ali Sirojuddin Thobib 

Ketua Komplek Putra : Agus H. Muhammad Hasan Badri, S. Pd.I. 

                                                           
3 Mujammil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodogi Menuju Demokrasi Institusi, 39 
4 Arsip Pondok Pesantren Anak-Anak Muhyiddin 
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Ketua Komplek Putri : Agus H. Saifur Rijal 

Sekretaris : Muhammmad Munir, S. Pd.I 

Wakil Sekretaris : Hj. Muallifah 

Bendahara : H. Achmad Tajuddin Agus Thobib 

Wakil Bendahara : Hj. Badrotus Saidah 

Seksi Kebersihan : Hj. Chijjatul Mabruroh 

Seksi Pendidikan : Tholiatul Izzah, S. Pd.I 

Seksi Pembangunan : H. Jalla Muhammad Anas 

Seksi Organisasi : H. Muhammad Saifurrijal 

Seksi Kesehatan : Hj. Munihah 

Bidang Tahfidz : H. Abdul Mujib Salim 

Bidang Pend. Diniyah : H. Hisyam Muhammad 

2. Perkembangan dan Aktivitas Bidang Pendidikan 

Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan yang melakukan 

kegiatan sepanjang hari. Santri tinggal di asrama dalam satu kawasan 

bersama guru, kiai dan senior mereka. Oleh karena itu hubungan yang 

terjalin antara santri, guru, dan kiai dalam proses pendidikan berjalan 

intensif, tidak sekadar hubungan formal ustadz, santri dalam kelas. Dengan 

demikian kegiatan pendidikan berlangsung sepanjang hari dari pagi hingga 

malam hari.5 Segala aktifitas yang dilakukan para santri dari mulai bangun 

tidur hingga tidur kembali dipantau dan diawasi sepanjang hari selama hari 

efektif yang ditentukan oleh pondok pesantren anak-anak Muhyiddin. 

                                                           
5Mujammil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodogi Menuju Demokrasi Institusi, 64   
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Pendidikan di dalam pondok pesantren akan membentuk watak 

manusia yang baik. Mengasilkan watak manusia yang baik, mental yang 

kuat dan jiwa yang kokoh diperlukan dasar dan pondasi yang kuat untuk 

membangun watak yang baik tersebut. Al-Qur’an sebagai sumber utama 

ajaran agama Islam dan falsafah hidup umat Islam, didalamnya memuat 

totalitas prinsip yang berkaitan dengan hidup manusia termasuk dalam 

bidang pendidikan.6 

Seiring perkembangan zaman, pondok pesantren yang dulunya 

hanya melaksanakan pendidikan agama tradisional sekarang banyak yang 

menaungi lembaga-lembaga formal. Pendidikan formal diselenggarakan 

dalam bentuk madrasah atau sekolah umum dengan harapan dapat 

mengembangkan dan membina para santri agar mendapatkan pengetahuan 

agama dan umum baik berupa ketrampilan praktis maupun pengetahuan 

akademis. Oleh karena itu, melihat mulai bertambahnya santri sedangkan 

pondok belum memiliki sebuah madrasah. Pada tahun 1996 K.H. Ali 

Sirojuddin mulai mendirikan madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin. Untuk sarana 

prasarana dan fasilitas ruang kelas madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin berada 

di lantai tiga dari gedung pesantren.  

Pondok pesantren anak-anak Muhyiddin memiliki lembaga 

pendidikan non formal seperti madrasah diniyah, program pendidikan 

khusus al-Qur’an yang meliputi pengajaran al-Qur’an bin Nadhor dan bil 

Ghoib. Selain itu juga memiliki lembaga pendidikan formal yang bersifat 

                                                           
6 Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: Rajawali Press, 1987), 15. 
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umum seperti madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin. Pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin belum menyediakan jenjang pendidikan yang lebih tinggi dari 

madrasah Ibtida’iyah, maka para santri yang telah lulus madrasah 

Ibtida’iyah dihimbau untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi di luar pondok. Biasanya pengurus pondok mengarahkan para santri 

untuk bersekolah di sekolah YAPITA (Yayasan Pendidikan Islam 

Tarbiyatul Aulad) yang memiliki jenjang pendidikan dari mulai TK sampai 

SMA. Pengurus pondok juga telah bekerja sama dan menjalin hubungan 

baik dengan sekolah YAPITA karena pengasuh pondok yakni K.H. Achmad 

Thobib sendiri merupakan salah satu pendiri dari sekolah YAPITA. Oleh 

karena itu, kebanyakan santri dari pondok Muhyiddin melanjutkan sekolah 

ke YAPITA. Pihak pondok juga telah menyediakan transportasi berupa satu 

unit mobil antar jemput untuk ke sekolah. Untuk santri tingkat MI dan SMP 

sekolah pada pagi hari sedangkan untuk tingkat SMA pada siang hari.  

a. Lembaga Pendidikan Formal 

1) Madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin  

Madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin didirikan pada tanggal 12 Juni 

1996 sesuai dengan SK Pendirian Madrasah dari Departemen Agama 

Kota Surabaya yang bernomor: Kd.13.36/04.00/PP.03.2/00106/2008 

yang diberikan pada tanggal 1 September 2008. Nomor Statistik 

Madrasah (NSM) yakni 111235780106. Madrasah Ibtidaiyah 

Muhyiddin ini adalah Lembaga pendidikan formal yang berbasis 

Islam di bawah pembinaan Kementerian Agama Islam yang masih 
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berada dibawah naungan pondok pesantren anak- anak Muhyiddin dan 

berada satu komplek di lingkungan pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin.  

Kurikulum yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin 

adalah perpaduan kurikulum Nasional dan kurikulum Depag, dimana 

pendidikan agama Islam dijabarkan lagi menjadi beberapa mata 

pelajaran tersendiri seperti Aqidah akhlaq, al-Qur'an Hadits, Fiqih 

dan Tarikh (Sejarah Islam) ditambah lagi pelajaran tentang 

Aswaja/KeNU-an dan juga pelajaran mengaji metode Qiro’ati. 

Madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin memiliki tujuan, visi dan misi 

yang jelas dan praktis diantaranya visi Madrasah Ibtidaiyah 

Muhyiddin adalah Menjadi lembaga yang dapat mengembangkan 

potensi siswa yang berilmu, berkarakter, bertaqwa, berpengalaman, 

berteknologi, kompetitif dan berakhlaqul karimah. Sedangkan misi 

Madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin diantaranya: 

a) Menciptakan lingkungan Madrasah yang aman, bersih, nyaman, 

menyenangkan dan merindukan. 

b) Melaksanakan pelatihan dan pembinaan secara teratur 

c) Melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan. 

d) Menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi 

e) Memberi pelayanan pendidikan yang sempurna dan memadai. 

f) Melaksanakan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
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g) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

pihak terkait. 

h) Melaksanakan dan Mengikuti Lomba Akademik dan Non 

Akademik. 

i) Melaksanakan dan dapat memimpin sholat berjamaah, hafal doa 

sehari-hari, yasin dan tahlil. 

j) Mencetak para penghafal al-Qur’an.. 

Jumlah tenaga guru Madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin adalah 13 

orang. Adapun daftar nama guru MI Muhyiddin sebagai berikut:7 

Tabel 4.1 Daftar Guru Madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin 

 

No Nama Guru JK Mata Pelajaran 
yang Dipegang 

1. Tholiatul Izzah, S. Pd P Bahasa Indonesia  

2. Chijjatul Mabruroh, S. Pd.I P Matematika, PAI 

3. H. Abdul Mujib Salim L Fiqih, Ubudiyah 

4. Muhammad Munir, S. Pd.I L Aqidah Akhlak 

5. H. Ali Sirojuddin L Bahasa Arab 

6. Muhammad Hasan Badri, S. Pd.I L al-Qur’an Hadits, 
Tajwid 

7. Moch. Hisyam L Aswaja 

8. Wahyu Susanto, S. Pd. L IPS, Penjas 

9. Ummu Sulikah, S. Fil.I P Tarikh/SKI 

10. Dewi Krisnawati, S. Pd. P Bahasa Inggris 

                                                           
7
 Arsip MI Muhyiddin 
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11. As'ad Ridho, S.Sos.I L PPKN 

12. Siti Maftuchah, SE. P TIK (Komputer) 

13. Fuad Chalimi, SE L IPA 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Muhyiddin 

 

Kepala Madrasah 
PENGURUS       -------------  Tholik Atul Izzah, S. Pd   -------------     KEMENAG 

 

       
       Wakil Kepala Madrasah 

 

 Bendahara      TU/Tata Usaha 
  
 

 

      Waka Kurikulum Waka Kesiswaan  Waka Sarpras   Waka Humas  
 

 

       Pustakawan  Laboratorium      Kord BP/BK   Petugas Lain 
 

 

 
     Wali Kelas I      Wali Kelas II   Wali Kelas III     Wali Kelas IV   Wali Kelas V   Wali Kelas VI          

 

 

     SISWA. 
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b. Lembaga Pendidikan Non Formal 

1)  Madrasah Diniyah 

Madrasah Diniyah yang ada di pondok pesantren Muhyiddin 

mulai diadakan pada tahun 1996. Seluruh santri pondok pesantren 

anak-anak Muhyiddin diwajibkan mengikuti kegiatan di Madrasah 

Diniyah. Namun madrasah diniyah yang dimiliki pondok pesantren 

anak-anak Muhyiddin tidak mengikuti Departemen Agama karena 

Departemen Agama mewajibkan dalam madrasah diniyah harus 

memasukkan ilmu umum dalam materinya. Hal ini dilakukan demi 

menjaga dan mempertahankan karakter santri-santri pondok pesantren 

anak-anak Muhyiddin. Karena dalam madrasah diniyah ini 

mengajarkan semua pelajaran agama Islam dengan menggunakan 

kitab-kitab klasik. Diharapakan santri tidak hanya menekuni al-

Qur’annya saja tetapi juga mengkaji kitab-kitab kuning untuk 

menunjang kehidupan kedepan yang lebih baik.  

Kegiatan madrasah diniyah diadakan setiap hari sabtu sampai 

rabu. Madrasah diniyah Muhyiddin menggunakan metode pengajaran 

yang sama dengan pondok pesantren salafi yang lain yaitu dengan 

sistem bandongan atau wetonan. Dalam sistem ini, sekelompok murid 

mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemahkan, dan 

menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Setiap murid 

memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan tentang 

kata-kata yang sulit. Kelompok kelas dari sistem bandongan ini 
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disebut halaqah yang artinya sekelompok murid yang belajar dibawah 

bimbingan seorang guru.8 Adapun materi kitab yang diajarkan sebagai 

berikut:9 

No. Bidang Materi  Kitab yang digunakan 

1.  Bidang al-Qur’an 1. At Tibyan fii Adabi Hamalatil 
Qur’an 

2. Tafsir Jalalain  

2. Bidang Fiqih 1. Sulam Safinah 

2. Mabadiul Fiqih 

3. Bidang Akhlak 1. Ta’lim Muta’alim 

2. Akhlaq lil Banin 

4. Bidang Hadits 1. Hadits Arbain 

2. Riyadhus Sholihin 

5. Bidang Tauhid 1. Aqidatul Awam 

2. Jawahirul Kalamiyah 

 

2) Program Pendidikan Al-Qur’an  

Seorang santri yang ingin menghafalkan al-Qur’an dan sukes 

ada beberapa faktor yang harus diperhatikan agar dalam proses 

menghafal nanti, seorang santri tidak merasa bimbang dan ragu. 

Antara lain sebagai berikut:10 

a) Persiapan Pribadi 

                                                           
8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 28. 
9 Hakim, Wawancara, Surabaya, 15 April 2016. 
10 Ahsin, W. AlHafidz. Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 
56-61  
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Persiapan dari diri pribadi dapat muncul bersamaan dengan 

sifat-sifat pribadi yang semuanya itu mempunyai peran penting 

terhadap kesuksesan yang ingin dicapai. Sifat-sifat tersebut dapat 

berupa keinginan yang kuat, pandangan dan usaha keras. Orang 

yang memulai menghafal akan lebih baik jika keinginan hati tanpa 

adanya paksaan. Selanjutnya keinginan tersebut di 

implemantasikan dengan usaha keras sebagai wujud ikhtiar.  

Semua itu butuh perjuangan dan pengorbanan karena 

mungkin waktu kita untuk bermain, beristirahat atau bahkan 

beraktifitas menjadi tersita dan terbagi dan mengulang-ulang 

hafalan al-Qur’an kita. Kegiatan yang menghafal dan mengulang-

ulang hafalan kita dalam rangka menjaga al-Qur’an. 

Persiapan pribadi dari seorang calon penghafal al-Qur’an 

dapat di dilakukan dengan memperhatikan empat hal yaitu niat, 

ikhtiar, kesabaran, dan istiqomah. Persiapan pribadi ini adalah 

langkah awal para santri pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

untuk mengahafal al-Qur’an tentunya dengan niat yang matang. 

b) Usia yang Ideal dan Cocok.  

Tingkat usia seseorang berpengaruh terhadap keberhasilan 

dalam menghafal al-Qur’an. Dalam kitab al-Bukhari pada fasal 

keutaamanya al-Qur’an pada masa anak-anak lebih cepat, tepat, 

melekat dan abadi. Walaupun ada juga sebagian ulama yang 

mengatakan itu makruh, karena ia belum dewasa sehinga 
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dikhawatirkan akan cepat bosan dan kurang kesadaran. Menghafal 

pada masa anak-anak bisa dikatakan juga lebih efektif jika 

dibandingkan orang dewasa, karena orang dewasa adakalanya 

sudah tersibukan dengan dunianya sendiri. 

Di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin usia anak-anak 

masih termasuk tingkatan bin nadhar (membaca al-Qur’an dengan 

fasih dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid belum sampai pada 

tingkat hafalan). Sedangkan santri yang sudah pada tingkat hafalan 

kebanyakan adalah santri yang sudah berusia remaja dan dewasa. 

Usia yang relatif muda belum banyak terbebani dengan problem 

hidup yang memberatkan, sehingga akan lebih cepat konsentrasi 

untuk mencapai sesuatu yang di inginkannya. 

c) Bacaan al-Qur’an yang baik 

Seseorang yang ingin menghafal al-Qur’an di utamakan yang 

telah baik bacaanya, fashohah, tajwid dan lancar. Hal ini di 

perlukan agar jangan sampai bacaan yang di baca salah, kalaupun 

demikian maka hasil yang dihafalkan akan salah dan untuk 

memperbaikinya dibutuhkan waktu yang tidak sebentar karena 

bacaan yang dihafal sudah menjadi kebiasaan. Merubah kebiasaan 

sangat sulit maka alangkah baiknya sebelum menghafal diperbaiki 

dahulu bacaan al-Qur’an sebelum memulai menghafal al-Qur’an.  

Sebelum masuk pondok pesantren anak-anak Muhyiddin ini 

diadakan tes baca al-Qur’an terlebih dahulu. Jika santri yang sudah 
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mahir dalam bacaan al-Qur’an maka santri tersebut di perbolehkan 

untuk menghafal al-Qur’an minimal pada tahap awal menghafal juz 

amma (juz 30), dan jika santri tersebut belum mahir dalam 

membaca al-Qur’an tetapi di dasari dengan niat yang kuat maka 

santri tersebut harus melakukan bin nadhor (membaca al-Qur’an) 

terlebh dahulu sebelum memulai menghafal. 

d) Manajemen Waktu 

Pengaturan waktu memiliki peran yang sangat penting dalam 

usaha memacu semangat dan kemauan serta menghilangkan 

kejenuhan guna menumbuhkan kesungguhan dan keseriusan dalam 

menghafalkan al-Qur’an. Dalam hal ini terdapat waktu-waktu yang 

baik dan dianjurkan untuk menghafal al-Qur’an antara lain: 

(1)  Waktu sebelum terbit fajar 

(2)  Setelah bangun dari tidur siang 

(3)  Setelah Sholat Fardhu.  

(4)  Waktu diantara Maghrib dan Isya’ 

e) Tempat Menghafal 

Situasi dan keadaan suatu tempat ikut mendukung 

tercapainya suatu program menghafal al-Qur’an. Para santri lebih 

cenderung mengambil tempat yang sepi dan kosong seperti musala 

dan kamar-kamar yang kosong sehingga tidak merasa terganggu 

dan lebih memfokuskan pada hafalannya. 
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f) Mempersiapakan Mushaf (al-Qur’an) 

Menyiapkan mushaf yang tidak berganti-ganti mulai 

menghafal hingga selesai mengkhatamkanya. Hal ini semata untuk 

memudahkan menghafal dan membantu mengetahui serta 

mengingat letak-letak ayatnya. Cara yang paling mudah adalah 

memakai mushaf ayat pojok yang setiap halamanya memuat lima 

belas baris dan di usahakan selalu menggunakan mushaf yang 

sama. 

Adapun syarat-syarat menghafalkan al-Qur’an yaitu antara 

lain:11 

a) Memantapkan azam dan niat yang ikhlas karena Allah dan 

semata-mata untuk mencari ridha Allah SWT 

b) Memohon izin dan doa restu kepada kedua orang tua atau suami 

bagi istri. 

c) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela serta 

senantiasa untuk selalu menjaga akhlak. 

d) Sanggup dan rela mengorbankan waktu dan tempat 

e) Memiliki Keteguhan dan Kesabaran 

f) Istiqomah dan Tuma’ninah  

g) Membaca berulang-ulang lalu menghafalnya dan sanggung 

mengulang materi yang sudah dihafal 

                                                           
11 Hakim, Wawancara, Surabaya, 15 April 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

Pondok pesantren anak-anak Muhyiddin adalah lembaga non 

formal yang memprioritaskan dan mengutamakan pengajaran al-

Qur’an sebagai pelajaran pokok, sehingga pondok pesantren tersebut 

dapat dikategorikan sebagai pondok pesantren al-Qur’an. 

Jumlah tenaga pengajar ustadz/ustadzah madrasah diniyah dan 

program pendidikan al-Qur’an di pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin ada 9 orang. Adapun fase atau tahap-tahap program 

pendidikan dan pegajaran al-Qur’an di pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin sebagai berikut: 

1) Tarbiyah  al-Qur’an bin nadhar  

Tarbiyah al-Qur’an bin nadhar adalah pengajaran al-Qur’an 

dengan cara membaca melihat mushaf al-Qur’an. Para santri 

diwajibkan untuk mengikuti program bin Nadhar sebelum 

mengambil program tahfidz. Pengajaran al-Qur’an bin nadhar ini 

menggunakan metode tradisional yang dikenal dengan metode 

turutan atau al-baghdadi yang ditempuh dalam lima semester 

pengajaran (dua setengah tahun). Sebelum masuk jenjang bin 

nadhor ini santri diwajibkan mengikuti dan menyelesaikan 

tingkatan pra turutan terlebih dahulu yang ditempuh dalam masa 

satu tahun (dua semester). 

Para santri di ajarkan al-Qur’an dimulai dari pengenalan 

huruf Hijaiyah yaitu huruf Arab yang berjumlah 28. Menulis dan 

menghafalkan huruf Hijaiyah Selanjutnya dikenalkan dengan 
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syakal atau harokat, dan makhrajnya. Mereka bisa membedakan 

cara dan ciri masing-masing huruf dalam melafalkan serta cara 

menulis dan membaca kata atau potongan ayat al-Qur’an. 

Kemudian masuk ke kelas A diajarkan pembenahan bacaan tajwid 

tentang ghunnah, hukum nun mati, nun tasydid dan tanwin, serta 

diwajibkan hafalan surat Al-Buruj sampai surat An-Nas. Setelah itu 

masuk ke kelas B mempelajari tajwid tentang macam-macam Mad 

dan diwajibkan hafalan Juz Amma, Surat Yasin dan Waqi’ah. 

Terakhir tingkat C mempelajari tentang fashohah, waqof, ibtida’ 

serta musykilat ayat dan tambahan hafalan al-Qur’an surat al-Mulk 

dan mulai menghafal juz 1.12 

Bagi santri bin nadhar berhak bermuwajahah atau bertemu 

dengan ustadz tiga kali dalam satu hari. Adapun teknis waktu 

bermuwajahah bagi santri bin nadhar:13 

a) Jam 5.00 pagi sampai selesai 

b) Setelah sholat Ashar sampai selesai 

c)  Jam wajib belajar diadakan setelah sholat Isya’. 

2) Tarbiyah  al-Qur’an bil ghoib 

Tarbiyah  al-Qur’an bil ghoib adalah pengajaran al-Qur’an 

dengan cara membaca al-Qur’an dengan hafalan. Persyaratan bagi 

santri yang akan menghafal al-Qur’an harus sudah khatam dan 

lancar membaca al-Qur’an bin Nadhar dengan baik dan telah 

                                                           
12 Ali Sirojuddin, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2016. 
13 Buku Dasar Pedoman Kepemimpinan dan Pengelolaan Pondok Pesantren Anak-anak 
Muhyiddin, 10. 
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menyelesaikan serta lulus semua tingkatan bin Nadhar. Bagi santri 

non sekolah formal atau tidak bersekolah diwajibkan sudah hafal 8 

juz dalam satu semester pengajaran selama 6 bulan. Sedangkan 

bagi santri yang sekolah formal diwajibkan sudah hafal 5 juz dalam 

satu semester pengajaran selama 6 bulan.  

Bagi santri tahfidh berhak bermuwajahah dengan ustadz 

empat kali dalam satu hari untuk santri non sekolah. Sedangkan 

bagi santri tahfidh yang bersekolah berhak bermuwajahah dengan 

ustadz tiga kali dalam satu hari. Adapun teknis waktu 

bermuwajahah bagi santri tahfidh: 

a) Untuk setoran tambahan setelah sholat ashar 

b) Untuk setoran deresan Muroja’ah (ulangan) 

(1)  Setelah sholat subuh jam 05.00 pagi 

(2)  Setelah sholat Maghrib. 

Untuk setoran tambahan biasanya sebanyak satu sampai dua 

halaman, sedangkan untuk setoran ulangan biasanya sebanyak dua 

sampai lima halaman atau lebih. 

3) Evaluasi Hafalan 

Dalam setiap pembelajaran diperlukan adanya evaluasi untuk 

menguji setiap pembelajaran yang telah dilakukan dan untuk 

memperbaiki yang kurang dalam pembelajaran itu, dan evaluasi 

yang dilakukan adalah setiap penghafal al-Qur’an yang mau 

melanjutkan hafalannya ke materi yang baru, maka harus 
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menghafal satu juz di hadapan kiainya. Dengan demikian sistem 

evaluasi inilah para penghafal al-Qur’an merasa lebih kuat 

hafalannya. 

4) Qiro’at Sab’ah bil ghoib 

Pengajaran al-Qur’an Qira’at Sab’ah adalah pengajaran al-

Qur’an dengan mengambil dan mempelajari Ulumul Qiro’ah yang 

variatif dari riwayat para Imam tujuh (Imam Nafi’, Imam Ashim, 

Imam Hamzah, Imam Al-Kisa’i, Imam Ibnu Amir, Imam Abu Amr 

dan Imam Ibnu Katsir) baik dari bacaan maupun cara 

membacanya.14  

Pada umumnya yang dibaca oleh orang Indonesia adalah 

qiro’at menurut Imam Ashim bin al-Jujud al-Kufi yang 

diriwayatkan oleh murid beliau yaitu Imam Hafs bin Sulaiman al-

Kufi yang terkenal dengan Hafs. Imam tersebut adalah salah satu 

Qiro’at yang dipelajari di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin.  

Dalam pengajaran al-Qur’an Qiro’ah Sab’ah ini disyaratkan 

bagi santri yang telah menyelesaikan hafalan al-Qur’annya 30 juz 

dengan baik dalam 7 semester pengajaran selama tiga setengah 

tahun serta telah memenuhi syarat-syarat tertentu dan telah 

mendapat izin dari pengasuh pondok. Dalam sistem pengajaran al-

Qur’an Qiro’ah Sab’ah ini tidak jauh berbeda dengan pengajaran 

al-Qur’an bil ghoib. Para santri juga menyetorkan buku tulisan 

                                                           
14 Aunur Rofiq, Apa Itu Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), 76.  
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Qiro’ah Sab’ahnya kepada kyai untuk dikoreksi dan disimak 

bacaan Qiro’atnya bil ghoib satu persatu dari Imam tujuh tersebut.  

Adapun banyaknya setoran adalah tergantung kyai akan 

tetapi biasanya antara setengah sampai satu halaman karena 

lamanya membaca dari masing-masing Imam untuk tiap-tiap ayat. 

Dalam Qiro’ah Sab’ah ini hanya dikenal dengan adanya setoran 

tambahan dan tidak ada setoran tambahan.  

Disamping pendalaman dalam hal Ulumul Qiro’ah, pada 

program ini juga ditekankan untuk mendalami kajian-kajian makna 

terhadap pembedaan atau hafalan bacaan. Santri yang dinyatakan 

selesai pada program ini berhak diwisuda dengan predikat wisuda 

Qiro’ah Sab’iyah. Untuk acara wisuda al-Qur’an (Tasyakuran 

Khotmil Qur’an bil Ghoib) dilaksanakan setiap dua tahun sekali. 

Pengajaran al-Qur’an Qiro’ah Sab’ah ini merupakan salah 

satu kelebihan yang ada di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

sebagai pondok pesantren yang telah banyak menghasilkan santri 

penghafal al-Qur’an. 

3. Santri 

Adapun santri yang menghafalkan di pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin dapat di klasifikasikan menjadi dua yaitu: 

a. Santri yang menghafal al-Qur’an tanpa sekolah yaitu santri yang hanya 

mengikuti program menghafal al-Qur’an saja tanpa mengikuti kegiatan 

sekolah wajib. Hal ini dimaksudkan agar para Hafidzil Qur’an tidak 
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sekedar menghafal saja, melainkan juga dapat memahami isi kandungan 

al-Qur’an menurut kemampuan. Santri yang mengikuti program ini 

biasanya adalah santri yang telah lulus sekolah SMA atau telah lulus 

kuliah.  

b. Santri yang menghafal al-Qur’an dan bersekolah yaitu santri yang 

mengikuti program menghafal al-Qur’an dan mengikuti kegiatan sekolah 

wajib. Santri yang mengikuti program ini adalah santri yang masih 

bersekolah wajib maupun santri yang masih kuliah. 

 

B. Periode kedua tahun 2005-2015 

Pondok pesantren anak-anak Muhyiddin merupakan pondok pesantren 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai al-Qur’an, hal tersebut diaplikasikan pada 

kehidupan sehari-hari santri di pesantren, sebagian besar aktivitasnya 

dipergunakan untuk mengkaji dan memperdalam al-Qur’an. 

1. Perkembangan Bidang Pembangunan 

Mengingat lokasi pondok pesantren anak-anak Muhyiddin yang 

dekat dengan area lingkungan kampus ITS Surabaya. Maka pada tahun 2011 

Ustadz H. Muhammad Hasan Badri mulai menambah fasilitas dengan 

membangun dan mendirikan sebuah gedung asrama khusus Mahasiswa 

putra dan putri yang terletak di sebelah timur pondok dengan menggunakan 

dana pribadi dan sumbangan jama’ah pengajian. Pada tahun 2013 Asrama 

Mahasiswa Muhyiddin mulai dibuka dan menerima mahasiswa baik putra 

maupun putri yang ingin mempelajari ilmu agama khususnya al-Qur’an. 
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Adapun susunan struktur pengurus pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin Gebang Putih Sukolilo Surabaya sebagai berikut:15 

Pengasuh   : KH. Achmad Thobib 

Ketua Pengurus  : H. Muhammad Hasan Badri, S. Pd.I 

Wakil Ketua  : H. Muhammad Saifur Rijal 

Sekretaris   : Muhammad Munir, S. Pd.I 

Wakil Sekretaris : Hj. Muallafah 

Bendahara   : Zumah Amelia  

Wakil Bendahara : Zuhroh Lailil Masfufah 

Seksi Kebersihan : Tholiatul Izzah 

Seksi Pendidikan : Muhammad Hisyam 

Seksi Organisasi : Muhammad Aif Fahmi 

Seksi Kesehatan  : Zumah Amelia  

2. Perkembangan dan Aktivitas Bidang Pendidikan 

Pada periode ini ketua pengurus dipimpin oleh Ustadz H. 

Muhammad Hasan Badri yang merupakan putra dari K.H. Achmad Thobib. 

Pada periode ini banyak sekali perkembangan, kemajuan maupun perubahan 

yang terjadi di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin terutama dalam 

bidang pengajaran al-Qur’an. Pada periode ini Ustadz H. Muhammad Hasan 

Badri melakukan beberapa perubahan yakni dalam pengajaran al-Qur’an bin 

Nadhor yang semula menggunakan metode tradisional yang dikenal dengan 

metode turutan atau al-Baghdadi diganti dengan metode Qiro’ati.  

                                                           
15 Arsip Pondok Pesantren Anak-Anak Muhyiddin 
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Dalam pengajaran al-Qur’an bin Nadhor Ustadz H. Muhammad 

Hasan Badri menggunakan metode Qiro’ati karena metode ini lebih dikenal 

diseluruh Indonesia dan pengajarannya lebih efisien karena dapat ditempuh 

dalam waktu dua tahun serta apabila telah lulus santri akan mendapatkan 

pengakuan berupa ijazah syahadah yang dapat digunakan oleh santri apabila 

ingin melanjutkan menjadi guru mengaji di taman pendidikan al-Qur’an. 

Ustadz H. Muhammad Hasan Badri juga menghapus dan mengganti 

madrasah diniyah dengan kajian kitab kuning dengan tujuan agar santri 

tidak terbebani dan bisa terfokus pada hafalan al-Qur’annya.16 

a. Lembaga Pendidikan Non Formal 

1) Kajian Kitab Kuning 

 Kajian kitab kuning ini diadakan setiap hari Sabtu siang dan 

Ahad Pagi. Adapun kitab yang dikaji adalah kitab Tafsir Jalalain, 

Arbain Nawawi dan Sulam Safinah.    

2) Program Pendidikan Al-Qur’an 

a) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Pada tahun 2015 Ustadz H. Muhammad Hasan Badri 

mendirikan sebuah TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang 

menerima santri dari luar pondok (santri non mukim). Metode 

Qiro’ati menggunakan sistem kelas yang dibagi sesuai dengan 

tingkatannya mulai jilid 1 sampai 6. Metode Qiro’ati yang terdiri 

dari 6 tingkatan Jilid dimana santri harus bisa menyelesaikan mulai 

                                                           
16

 Muhammad Hasan Badri, Wawancara, Surabaya, 20 Juni 2016. 
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dari jilid 1 sampai 6. Kemudian dilanjutkan dengan mempelajari 

juz 27 dan mempelajari Ghorib serta Tajwid. Pengajaran al-Qur’an 

metode Qiro’ati ini ditempuh dalam waktu empat semester 

pengajaran (dua tahun). Bagi santri yang akan menghafal al-Qur’an 

disyaratkan harus sudah khatam dan lancar membaca al-Qur’an bin 

Nadhar dengan baik serta lulus metode Qiro’ati dengan 

memperoleh ijazah syahadah. Untuk acara imtihan dan & khataman 

al-Qur’an metode Qiro’ati di laksanakan setiap bulan sya’ban. 

3. Santri 

Seiring berjalannya waktu santri di pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin terdiri dari dua model atau sebutan yaitu: 

a. Santri Mukim yaitu santri yang menetap dan tinggal di dalam pondok 

pesantren selama belajar dan menyelesaikan studinya serta bertempat 

tinggal di sebuah asrama.    

b. Santri Non Mukim/Kalong yaitu santri yang belajar di pondok pesantren 

akan tetapi mereka tidak menetap dan tinggal dalam pondok pesantren. 

Adapun jenis santri ini dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 

1) Santri Harian 

Pada dasarnya santri harian ini hanya memperdalam dan 

mempelajari al-Qur’an. Santri harian ini mengikuti program 

pengajaran al-Qur’an bin Nadhar metode Qiro’ati yang diadakan 

setiap hari Sabtu sampai Kamis sore setelah sholat ashar pukul 15.30. 
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2) Santri Mingguan 

Pada umumnya santri ini adalah santri yang mengikuti pengajian 

yang diberikan oleh pengasuh pondok setiap hari Sabtu siang dan 

Minggu pagi. Materi yang di ajarkan adalah kajian kitab Tafsir 

Jalalain. Para santri ini berasal dari kecamatan Sukolilo dan 

sekitarnya. 

3) Santri jama’ah  

Santri jama’ah ini adalah santri datang secara rutin atau 

istiqomah mengikuti kegiatan manaqib setiap bulan sekali yaitu setiap 

tanggal 11 bulan hijriyah.  

Adapun jumlah santri di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

sebagai berikut:17 

Tabel 4.3 Jumlah Santri Pondok Pesantren Anak-anak Muhyiddin 

No Tahun Santri 

1. 1994 38 

2. 1995 45 

3. 1996 55 

4. 1997 48 

5. 1998 35 

6. 1999 64 

7. 2000 77 

8. 2001 68 

9. 2002 58 

                                                           
17 Arsip Pondok Pesantren Anak-Anak Muhyiddin 
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10. 2003 60 

11. 2004 73 

12. 2005 66 

13. 2006 77 

14. 2007 80 

15. 2008 86 

16. 2009 78 

17. 2010 85 

18. 2011 90 

19. 2012 87 

20. 2013 98 

21. 2014 102 

22. 2015 105 

 


